




Angka KematianIbu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) diketahui 
masih tinggi dikarenakan sebagian besar karena terlambat mengambil keputusan, 
terlambat sampai ditempat rujukan, dan terlambat mendapatkan penanganan, 
sehingga hal tersebut menjadi factor utama peningkatan jumlah AKI dan AKB di 
Indonesia. Tujuan laporan tugas akhir ini untuk memberikan asuhan kebidanan 
secara continuity of care dengan menggunakan manajemen kebidanan sehingga 
menekan AKI dan AKB  
Asuhan continuity of care yang dilakukan oleh penulis dimulai dari masa 
ibu hamil, persalinan sampai masa nifas, bayi baru lahir serta KB, Asuhan 
kebidanan yang dilakukan di Rb endang dimulai pada tanggal 22 juni 2018 
sampai tanggal 18 juli 2018. Kunjungan hamil dilakukan sebanyak 2 kali 
dikarenakan jarak pengambilan pasien terlalu dekat dengan persalinan, bersalin 1 
kali, kunjunagn nifas dan kunjungan bayi baru lahir dilakukan sebanyak 4 kali dan 
kunjunagn KB dilakukan 2 kali 
Asuhan kebidanan yang diberikan kepada Ny.R pada kujungan kehamilan 
berlangsung sacara fisiologis. Proses persalinan berlangsung pada tanggal 4 juli 
2018 di RS.siti khadijah rujukan dari rb endang dikarenakan dari hasil 
pemeriksaan lab urine positif satu dan disertai tensi tinggi, bengkak pada kaki. 
Bayi lahir spontan langsung menangis jenis kelamin laki-laki. Pada kunjungan 
nifas dan bayi baru lahir 1-4 berlangsung fisiologis. Pada kunjungan KB ibu 
memutuskan menggunakan KB suntik 3 bulan 
Hasil asuhan kebidanan continuity of care yang diberikan pada NY.R dari 
kehamilan, bersalin, masa nifas, bayi baru lahir dan keluarga berencana, 
didapatkan hasil pemeriksaan dalam batas normal, tidak ada penyulit yang 
menyertai sehingga diharapkan klien dapat menerapkan konseling yang telah 
diberikan selama dilakukan asuhan kebidanan sehingga kondisi ibu dan bayi tetap 
sehat serta mencegah terjadinya komplikasi  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
